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Abstract: Learning daily prayers is one of the important things in everyday
life, especially for Muslim children. The process of learning daily prayers at the
DTA Ghoniyyul Hikmah Bandung madrasah generally still uses the talgin or
recitation method. To make it smoother, more interesting and easy to
understand in memorizing daily prayers when not meeting the teacher, a
learning media tool is needed in the form of a daily prayer application for
Muslim children that is run on an Android-based device, so that it can be
accessed anywhere and anytime. Application development is equipped with
image features, Arabic and Latin writing, translations, and prayer sounds to
make the learning process more interesting. Training in using the Muslim daily
prayer application for children based on Android was given to teachers at the
DTA Ghoniyyul Hikmah Bandung mosque, so that teachers can then teach it
back to the students. The creation of this application also includes the
involvement of students in filling in the voices, so that it has a positive impact
on children's interest in learning daily prayers.

Abstrak: Mempelajari doa harian merupakan salah satu hal yang penting
dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi anak-anak Muslim. Proses
pembelajaran doa harian di madrasah DTA Ghoniyyul Hikmah Bandung
pada umumnya masih menggunakan metode talqin atau ucap ulang. Untuk
lebih memperlancar sekaligus menarik dan mudah dipahami dalam
menghafalkan doa harian ketika tidak bertemu dengan guru, diperlukan alat
bantu media pembelajaran berupa aplikasi doa harian untuk anak-anak
Muslim yang dijalankan dengan perangkat berbasis Android, sehingga bisa
diakses dimana saja dan kapan saja. Pembangunan aplikasi ini dilengkapi
dengan fitur gambar, tulisan Arab dan latin, terjemahan, dan suara doa
untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik. Pelatihan penggunaan
aplikasi doa harian muslim untuk anak-anak berbasis android diberikan
kepada guru DTA masjid Ghoniyyul Hikmah Bandung, untuk selanjutnya
guru-guru dapat mengajarkan kembali kepada siswa-siswa. Pembuatan
aplikasi ini juga menyertakan keterlibatan siswa-siswa dalam mengisi suara,
sehingga memiliki dampak positif terhadap minat belajar anak-anak dalam
mempelajari doa-doa harian.
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Pendahuluan

Doa harian adalah kumpulan doa yang sederhana namun memiliki peran penting
dalam aktivitas dan amalan sehari-hari (Himpunan, 2023). Pembiasaan doa-doa harian
sangat penting ditanamkan setidaknya sejak usia sekolah dasar karena nilai-nilai agama
merupakan landasan dalam membentuk pribadi dan tingkah laku (Saputra, 2020). Doa
bukan hanya sekadar permohonan atau ungkapan kebutuhan, tetapi juga wujud
pengakuan bahwa Allah adalah sumber segala kekuatan. Islam mengajarkan umatnya
untuk berdoa secara rutin dalam setiap aktivitas, baik itu sebelum makan, tidur,
beraktivitas, atau dalam kondisi tertentu. Doa harian membantu seorang Muslim untuk
selalu mengingat Allah, menguatkan iman, dan mendapatkan keberkahan dalam hidup.

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (DTA) merupakan salah satu lembaga pendidikan
keagamaan Islam diluar pendidikan formal yang diselenggarakan secara terstruktur dan
berjenjang sebagai pelengkap pendidikan keagamaan. DTA Masjid Ghoniyyul Hikmah
sebagai kelompok sasaran pengabdian masyarakat terletak di JI. Mekar Mulya I, Cijerah,
Kec. Bandung Kulon, Kota Bandung. DTA ini berada di lingkungan pemukiman warga
dan memiliki siswa sebanyak 110, yang disebar di 7 kelas dengan guru sebanyak 5 orang.
Siswa yang belajar di DTA ini tidak hanya dari pemukiman sekitar, tetapi juga dari
tempat yang lebih jauh. Siswa sekolah umum yang juga belajar di DTA memiliki
pemahaman agama lebih baik dibanding teman-teman sekolah umum lainnya, hal ini
menyebabkan orangtua siswa di sekolah umum ingin juga memasukkan anaknya untuk
belajar agama di DTA sehingga tidak hanya warga sekitar yang belajar di DTA, tetapi
juga warga yang domisilinya jauh. Target yang dicanangkan oleh DTA ini adalah pada
saat siswa lulus telah menguasai hafalan-hafalan, baik doa-doa maupun surat-surat Al
Qur’an juz 3o0.

Kegiatan belajar mengajar di DTA saat ini dilakukan dengan cara konvensional,
yaitu seorang guru mengajar dengan menuliskan materi di papan tulis, lalu menjelaskan
kemudian siswa menyalin dengan mencatat di buku tulis. Untuk hafalan doa, maka
guru membimbing siswa untuk menghafal doa dengan membaca berulang-ulang dari
catatan atau dari buku cetak bagi yang telah memiliki buku tersebut.

Bobbi Deporter dan Mike Hernacki menghasilkan karya yang disebut Quantum
Learning yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengoptimalan
potensi belajar siswa dengan memperhatikan aspek fisik, emosional, dan intelektual
dari pembelajaran. Tujuan utama dari Quantum Learning adalah untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan efektif. Pendekatan ini telah
terbukti berhasil dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka dalam
berbagai mata pelajaran, serta dalam membantu mereka menjadi siswa yang lebih
terlibat, percaya diri, dan mandiri (Saiddaeni, 2023). Secara umum terdapat 3 jenis
gaya/tipe belajar, yaitu visual melalui indera pengelihatan, auditori melalui
pendengaran, dan kinestetik melalui gerakan tubuh (Gultom, 2025). Siswa-siswa di DTA
Masjid Ghoniyyul Hikmah tentu memiliki gaya/tipe belajar yang berbeda-beda. Cara
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belajar konvensional yang saat ini diterapkan bisa optimal bagi tipe belajar tertentu
tetapi bisa tidak optimal bagi tipe belajar lainnya.

Perkembangan teknologi sudah berkembang secara pesat saat ini, terutama pada
perangkat komunikasi seperti telepon seluler (ponsel) pintar atau smartphone. Android
adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat ponsel pintar dan
tablet. Ponsel Android telah digunakan oleh sebagian besar masyarakat di seluruh
dunia, baik orang tua maupun anak-anak, termasuk orangtua siswa DTA Masjid
Ghoniyul Hikmah. Ponsel pintar dapat digunakan untuk berkomunikasi, menggunakan
berbagai aplikasi. Penggunaan ponsel pintar secara berlebihan bisa membawa dampak
negatif bagi anak-anak seperti kecanduan bermain game online, bermain sosial media
terus menerus, melihat konten yang tidak pantas dan lain-lain. Hal ini berdampak pada
perkembangan fisik dan mental anak, dan minat mereka dalam belajar juga dapat
menurun. Tetapi banyak juga anak-anak yang menggunakan ponsel pintar mereka
dengan cara yang bermanfaat seperti berkomunikasi, mengakses informasi tentang
edukasi, dan menggunakan aplikasi edukasi.

Penyediaan aplikasi edukasi seperti hafalan doa harian pada ponsel pintar yang
dapat mengakomodasi semua tipe orang dalam cara belajar akan memberikan manfaat
yang sangat besar yaitu memberi kemudahan dalam menghafal/belajar sehingga
meningkatkan hasil belajar. Penggunaan aplikasi hafalan doa harian di DTA Masjid
Ghoniyul Hikmah dibimbing oleh guru-guru. Pelatihan bagi guru akan membantu guru
menguasai metode pengajaran atau alat bantu terbaru, oleh karena itu guru-guru harus
mendapatkan pelatihan terlebih dahulu agar pengajaran berjalan baik dan efektif.
Beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang relavan yaitu Aplikasi Pembelajaran
Doa Harian Untuk Anak Usia Dini Berbasis Android yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran doa harian untuk anak usia dini berbasis Android lebih menarik minat
belajar anak-anak dibandingkan dengan belajar secara konvensional (Santoso &
Pebriyani, 2017). Game Edukasi Menghafal Doa-Doa HarianSebagai Media Belajar
Untuk Anak Usia Dini Berbasis Android yang menyimpulkan bahwa aplikasi ini
membantu memudahkan anak dalam belajar menghafal doa-doa harian sambil
bermain, sehingga muncul perasaan senang, gembira, dan tidak membosankan (Negara
& Yasin, 2018).

Pembuatan Game Edukasi Mengenai Materi Hafalan Doa Harian Sebagai Media
Pembelajaran Berbasis Android yang menyimpulkan bahwa informasi yang disajikan
mudah dipahami, dan bahasanya mudah dipahami, membuat siswa tertarik untuk
menggunakan game edukasi ini. Siswa dapat menghafal selama 3-4 jam setiap hari, dari
awalnya 6 jam setiap hari (Septiarini, 2020). Membangun Aplikasi Doa Harian untuk
Anak Muslim berbasis Android hasil pengujian menunjukkan bahwa ada 45% orang
menyatakan sangat setuju dan 43,33% orang menyatakan setuju dan sisanya 11,67%
orang menyatakan cukup setuju bahwa aplikasi ini mudah digunakan, dimengerti,
bermanfaat, serta memiliki suara dan desain yang bagus (Khakim, 2017).
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Metode Pengabdian
Kegiatan pembangunan aplikasi dilakukan di kampus Universitas Nurtanio
sedangkan kegiatan pelatihan dilaksanakan di TPA Masjid Ghoniyyul Hikmah JI. Mekar

Mulya I, Cijerah, Kec. Bandung Kulon, Kota Bandung. Diniyah Takmiliyah Awaliyah

(DTA) merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan Islam diluar pendidikan

formal yang diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang sebagai pelengkap

pendidikan keagamaan. DTA Masjid Ghoniyyul Hikmah terletak di Jl. Mekar Mulya I,

Cijerah, Kec. Bandung Kulon, Kota Bandung. DTA ini berada di lingkungan pemukiman

warga dan memiliki siswa sebanyak 110 siswa, yang disebar di 7 kelas dengan guru

sebanyak 5 orang. Siswa yang belajar di DTA ini tidak hanya dari pemukiman sekitar,
tetapi juga dari tempat yang lebih jauh. Karena siswa sekolah umum yang juga belajar

di DTA memiliki pemahaman agama lebih baik dibanding teman-teman sekolah umum

lainnya, menyebabkan orangtua di sekolah umum ingin juga memasukkan anaknya

untuk belajar agama di DTA. Sehingga tidak hanya warga sekitar yang belajar di DTA,
tetapi juga warga yang jauh. Pihak guru DTA Masjid Ghoniyyul Hikmah dilibatkan
dalam pembangunan aplikasi sebagai nara sumber mengenai kebutuhan apa saja yang
harus dipenuhi oleh aplikasi serta siswa-siswa dilibatkan dalam pengisian suara untuk
aplikasi.

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini, adalah pendekatan partisipatif,
konsultasi dan pelatihan.

1. Pendekatan partisipatif dipilih karena pengabdian masyarakat ini perlu melibatkan
kelompok sasaran yaitu guru sebagai nara sumber kebutuhan aplikasi dan siswa
sebagai pengisi suara pada aplikasi.

2. Pendekatan konsultasi dipilih untuk menguji apakah aplikasi telah memenuhi
kebutuhan kelompok sasaran.

Pendekatan pelatihan diperlukan agar aplikasi yang dibangun dapat diterapkan dan
berdaya guna.
Tahapan pelaksanaan dalam program PkM ini adalah:

1. Tahapan Persiapan, melakukan kerjasama institusional dengan kelompok sasaran.

2. Tahapan Survey, ada tahapan survey ini melaksanakan tinjauan lokasi kantor DTA
Masjid Ghoniyyul Hikmah. Pada tahap ini digunakan beberapa metode survey data
yaitu observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen.

3. Tahapan Konsultasi dan Pembangunan Produk/Aplikasi, tahapan ini merupakan
pematangan dari hasil survey dan pengumpulan materi didiskusikan dengan
kelompok sasaran.

4. Tahapan Pelatihan, tahapan pelatihan yang dilakukan, terdiri dari 2 bagian, yaitu:
a. Proses persiapan pelatihan

Proses persiapan pelatihan mencakup dua hal, yaitu:
1) Persiapan konten/bahan ajar
Pada proses ini, dihasilkan beberapa sub-topik kajian. Kajian tersebut
mencakup: (a) latar belakang dibangun aplikasi; (b) teknologi dan alat yang
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diperlukan dalam penggunaan aplikasi (c) fitur-fitur yang dimiliki oleh
aplikasi; dan (d) cara penggunaan aplikasi.
2) Persiapan koordinasi dengan pihak kelompok sasaran.

Pada kegiatan persiapan koordinasi dengan pihak kelompok sasaran

dilakukan secara simultan dengan tim penyelenggara
3) Proses penyelenggaraan pelatihan.

Pada tahap ini merupakan pelatihan memberi gambaran isi aplikasi
secara keseluruhan, persyaratan perangkat keras dan lunak, cara instalasi,
dan cara penggunaan.

5. Tahapan Evaluasi, mengevaluasi seluruh kegiatan dari persiapan sampai
pelaksanaan pengabdian.

Adapun keterlibatan masyarakat dalam kegaitan ini yaitu:
1. Tahapan Persiapan
Keterlibatan Pimpinan dan guru DTA Masjid Ghoniyyul Hikmah pada tahap

ini adalah menyampaikan kebutuhan-kebutuhan berkaitan dengan tujuan kegiatan
ini. Kedua pihak berusaha mengupayakan agar tercipta aplikasi yang dapat
membantu dalam meningkatkan hafalan doa harian bagi siswa.

2. Tahapan Survey
Kelompok sasaran pada tahap ini sangat berperan penting dalam
memberikan materi berupa dokumen kurikulum, informasi kelas, murid dan guru,
informasi acuan doa, cara megajarkan hafalan doa dsb.
3. Tahapan Konsultasi dan Pembangunan Produk/Aplikasi
Tim Pengabdian Masyarakat membuat paparan umum aplikasi yang akan
dibuat, kemajuan yang telah dicapai. Kelompok sasaran memberikan tanggapan
terhadap paparan yang disampaikan dengan memberikan masukan dan bahan
tambahan yang diperlukan. Pada tahap ini berhasil membuat rancangan menu dan
tampilan yang akan diterapkan pada aplikasi. Dilanjutkan dengan penerapannya
dan pembangunan aplikasi yang melibatkan siswa mengisi suara pada materi doa.
1. Tahapan Pelatihan
a. Proses persiapan pelatihan, pihak kelompok sasaran berkordinasi secara
simultan dengan tim penyelenggara tentang kesiapan pihak kelompok sasaran
dalam mengundang guru, menyediakan tempat dan sarana pelatihan.
b. Proses penyelenggaraan pelatihan, pihak kelompok sasaran mengundang guru,
menyediakan tempat dan sarana pelatihan.
c. Tahapan Evaluasi, kelompok sasaran menyampaikan masukan atas pelaksanaan
seluruh tahapan pengabdian.
Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian dibagi ke dalam
2 kelompok sesuai tahap tahap, yaitu:
1. Tahap pembangunan aplikasi :
a. Kurikulum DTA Ghoniyyul Hikmah
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b. Referensi isi doa dari aplikasi ini diambil dari buku doa harian yang berjudul
“100 Doa Harian Untuk Anak karya Nurul Thsan” dari penerbit Cikal Aksara.[10]

c. Analisis dan perancangan menggunakan model Unified Modelling
Language(UML)

d. Komputer/laptop dengan Sistem Operasi Windows 10 64-bit, CPU Intel Core i3-
7020U, RAM 8 GB, Storage SSD 240GB & HDD 1 TB

e. Perangkat lunak MS. Power Point, Canva, Audacity, Android Studio, Bahasa
Pemrograman Java

f.  Microphone

Tahap pelatihan aplikasi :

a. Materi pelatihan

b. Laptop dengan Sistem Operasi Windows 10 64-bit, CPU Intel Core i3-7020U,
RAM 8 GB, Storage SSD 240GB & HDD 1 TB

c. Telepon seluler pintar dengan sistem operasi Android 7.0 Nougat

d. Proyektor
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan pengajar di DTA

Ghoniyyul Hikmah Bandung. Dari hasil wawancara diperoleh bukukurikulum, jenis doa

yang diajarkan serta referensi doa. Selain itu juga diperoleh kebutuhan-kebutuhan yang

harus dipenuhi oleh aplikasi, yaitu:

1.

© N oW W

-
N O

Menyediakan tampilan halaman utama dan memulai aplikasi dan keluar aplikasi
Menampilkan menu pilihan doa harian sebanyak 18 pilihan.

Menampilkan doa harian yang dipilih

Menampilkan tulisan arab, latin dan terjemahan doa yang dipilih

Menampilkan gambar sesuai dengan doa harian yang dipilih

Menampilkan pilihan on/off audio

Memperdengarkan suara doa harian yang dipilih bila diaktifkan.

Mematikan suara doa harian.

Menyediakan tombol keluar dari halaman doa harian.

. Menyediakan tombol selanjutnya dari menu pilihan doa harian halaman pertama.
. Menyediakan tombol sebelumnya dari menu pilihan doa harian halaman akhir.
. Menyediakan tombol keluar dari menu pilihan doa harian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil implementasi aplikasi

Implementasi aplikasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Canva,

Microsoft Power Point, Android Studio dan bahasa pemrograman Java berisi 18 doa

harian. Hasil implementasinya diperlihatkan pada gambar-gambar berikut ini:

1.

Tampilan antarmuka menu utama merupakan menu yang pertama kali muncul
ketika diakses oleh pengguna. Berikut ini tampilan hasil implementasidari menu
utama yang diperlihatkan pada gambar 1 di bawah ini
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Doa Harian Untuk Anak-anakage

Neh lerom Koma B

L 4

Gambar 1. Menu Utama Aplikasi Doa Harian Muslim untuk Anak-Anak

2. Tampilan antarmuka Menu Pilihan Doa halaman 1 diperlihatkan pada gambar 2 di
bawah ini.

Menu Pilihan Doa Harian

Ooe Maseh Kamar

008 Tabedm Tidwr Mand

Do Ketuar Rurah

o < » i
0o Mas fumab St ’ l Coo Nt Bermuty

Gambar 2. Halaman Pertama Pilihan Doa Harian

3. Tampilan antarmuka menu pilihan doa halaman 2 atau terakhir diperlihatkan pada
gambar 3 di bawah ini.

Meonu Pilihan Doa Harian

Dos Zeauutah

Drsa Masca Masivl D Pt Musn! .
Deinger

B e
doa Utk Kedhas I W
Dwa Ut - Kotyad an Dunes dam

Adhw ot

Orang Tua

Gambar 3. Pilihan Doa Harian

4. Tampilan antarmuka salah satu isi doa harian diperlihatkan pada gambar 4 di
bawah ini
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Doa Sebelum Tidur

Sa3al By y Al 2l Sl

Bismika nllatumma alyas wa bismiha amout
"Ya Allah dengan menyebul nama-Mu sk hidup dan

i dengan menyebut nama-Mu pula aku mabl™
-y '-_.

Gambar 4. Halaman Doa Harian

o

Pelaksanaan Pelatihan Instalasi dan Penggunaan Aplikasi Doa Harian Muslim
untuk Anak-anak Berbasis Android Kepada Guru-Guru DTA Ghoniyyul Hikmah
Bandung
Proses penyelenggaraan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2025
bertempat di DTA Masjid Ghoniyyul Hikmah Bandung. Pelatihan dihadiri oleh tim
pengabdian masyarakat Universitas Nurtanio, ketua DKM dan guru-guru DTA Masjid
Ghoniyyul Hikmah Bandung. Cuplikan kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar-
gambar berikut ini:
1. Pembukaan
Pembukaan diisi dengan Sambutan dari Tim Pengabdian masyarakat
Universitas Nurtanio dan Ketua DKM Masjid Ghoniyul Hikmah seperti
diperlihatkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Pembukaan

2. Penyampaian Materi Pelatihan
Penyampaian materi pelatihan terdiri dari 2 hal, yaitu yang pertama
menerangkan isi dari aplikasi yang menggambarkan fitur-fitur yang dimiliki oleh
aplikasi beserta cara penggunaannya. dan yang ke dua cara instalasi aplikasi beserta
kebutuhan perangkat tempat instalasi aplikasi. Cuplikan penyampaian materi
diperlihatkan pada Gambar 6 sampai Gambar 12.
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Gambar 9. Tim PkM Beserta Guru-guru

Pelatihan bagi guru-guru serta penerapan hasil pelatihan kepada siswa-siswa
menunjukkan bahwa pengguna menyukai aplikasi ini, menyatakan bahwa tampilan
aplikasi doa harian menarik, bahwa bacaan arab, latin dan terjemahan dapat mudah
untuk dipahami, suara dari aplikasi doa harian terdengar sangat jelas, menyukai aplikasi
ini karena memungkinkan pengguna untuk belajar doa harian kapan saja dan dimana
saja serta mudah untuk digunakan. Selain pemberian masukan untuk kebutuhan
aplikasi, siswa-siswa juga disertakan dalam pengisian suara untuk aplikasi sehingga
terasa bahwa hasil dari kegiatan ini merupakan bentuk kerjasama yang sangat
menyenangkan dan bermanfaat. Manfaat pengabdian yang dirasakan oleh kelompok
sasaran adalah merasakan kemudahan dan menyenangkan dalam menghafal doa-doa
harian karena fitur yang dimiliki oleh aplikasi ini mengakomodir seluruh type belajar
dari siswa. Dengan kemudahan yang didapat maka target hafalan doa-doa bisa dicapai
saat waktu kelulusan.

Dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ada beberapa kendala yaitu
bagaimana menentukan struktur menu dan bagaimana membuat konten. Kendala
tersebut dengan usaha dan waktu yang ada bisa di atasi dengan baik. Hanya saja
memerlukan waktu untuk dapat mengisi semua menu yang ada. Struktur menu dan
tampilan didapatkan dari hasil diskusi dan dibuat sebaik mungkin. Berkaitan dengan
pembuatan konten memerlukan teks doa dalam bahasa Arab dan terjemahan dalam
bahasa Indonesia yang benar. Dari semua kendala dapat diselesaikan dengan baik
dengan keterlibatan semua pihak baik DTA dan tim PkM.

Hasil uji coba terhadap guru-guru dan siswa-siswa serta wawancara setelah
mengikuti uji coba menunjukkan bahwa sebanyak 91,2% responden menyatakan
menyukai aplikasi ini untuk mempelajari doa, 82,6% setuju bahwa tampilan gambar
menarik, dan 86,9% responden menyatakan teks Arab, Latin, serta terjemahannya
mudah dipahami. Sebanyak 69,6% setuju bahwa suara aplikasi jelas, dan 87% setuju
aplikasi ini memudahkan belajar doa kapan saja. Selain itu, 86,9% menganggap aplikasi
mudah digunakan, 82,6% menyatakan aplikasi membantu menghafal doa, dan 78,3%
puas dengan aplikasi secara keseluruhan.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa aplikasi Doa Harian Muslim bagi
Anak-anak telah berhasil dirancangbangun memanfaatkan teknologi yang ada saat ini
dan memenubhi fitur-fitur yang diharapkan oleh pihak kelompok sasaran yaitu DTA
Ghoniyul Hikmah Bandung. Selanjutnya aplikasi telah diterima sebagai alternatif
metode mengajar hafalan doa-doa sehingga target hafalan ketika siswa lulus belajar dari
DTA diharapkan bisa dicapai. Implikasi praktisnya menunjukkan bahwa meningkatkan
minat menghafal doa-doa karena dirasakan lebih mudah dan menarik, membantu guru-
guru dalam mengajarkan hafalan doa-doa, serta mengakomodir berbagai tipe belajar
siswa. Rekomendasi selanjutnya adalah membangun aplikasi yang mendukung bagian
lain dari kurikulum agar sasaran dari kurikulum bisa tercapai dengan lebih mudah dan
cepat. Rencana tindak lanjut dari kegiatan pengabdian ini, adalah monitoring
penggunaan aplikasi sampai saat kelulusan untuk melihat efektifitas dari penggunaan
aplikasi ini. Kerjasama lain yang diharapkan adalah meliputi jangkauan yang lebih luas
untuk mendukung program-program tidak hanya di DTA tetapi juga program-program
lain di bawah organisasi pengayomnya

Ucapan Terima Kasih

Atas terselenggaranya kegiatan PkM di DTA Ghoniyul Hikmah Bandung ini,
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telah mengisi suara sehingga berhasil dibangun aplikasi doa harian Muslim untuk anak-
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